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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan mengevaluasi data-data mengenai 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai atas impor Barang Kena Pajak di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B pekanbaru 

tahun 2015 – 2017 maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak adanya target realisasi penerimaan PPN atas Impor BKP di kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Pekanbaru. 

2. Realisasi penerimaan PPN atas Impor BKP di KPPBC Tipe Madya Pabean 

B Pekanbaru dari tahun 2015 – 2017 mengalami kenaikan dan penurunan 

penerimaan PPN. Pada tahun 2016 penerimaan PPN mengalami 

penurunan dari penerimaan tahun 2015. Pada tahun 2017 penerimaan PPN 

mengami peningkatan atau kenaikan dari tahun2016, namun masih rendah 

dari penerimaan PPN pada tahun 2015. 

3. Dalam Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai  atas Impor Barang Kena 

Pajak di KPPBC Tipe Madya Pabean B Pekanbaru ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi yaitu memberi kepercayaan kepada wajib pajak untuk 

menghitung pajak terutang yang harus dibayarkan, menguji kewajaran 



 
 

67 
 

Nilai Pabean, Perdagangan bebas dan pengenaan bea masuk yang tinggi 

atas barang impor. 

4. Dalam Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai atas impor Barang Kena 

Pajak yang dilakukan oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru selama ini tidak ada kendala yang 

dihadapi. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan mengevaluasi data-data mengenai 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai atas impor Barang Kena Pajak di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B pekanbaru, 

maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada KPPBC di sarankan untuk menetapkan target dari pemungutan 

PPN atas Impor BKP untuk menentukan apakah realisasi penerimaan 

mencapai target atau tidak mencapai target, sehingga bisa mengambil 

kesimpulan apakah penerimaan PPN tersebut melebihi target yang telah 

ditentukan. 


